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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian 

 Salah satu yang paling penting dalam kegiatan penelitian adalah cara 

yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan jawaban atas suatu penelitian 

atau sering di sebut sebagai metode penelitian. Dalam sebuah penelitian 

diperlukan sebuah pendekatan yang digunakan sebagai pedoman dari 

serangaian kegiatan penelitian. Memilih pendekatan tertentu dalam kegiatan 

penelitian memiliki konskuensi tersendiri sebagai proses yang arus diikuti 

secara konsisten dari awal hingga akhir agar memperoleh hasil yang 

maksimal dan bernilai pengetahuan sesuai dengan kapasitas, daya jangkau 

dan maksud dari penelitian tersebut. 

 Fokus penelitian ini adalah Pembentukan Moral Religius Peserta Didik 

Berbasis Kegiatan Keagamaan di SDI Miftahul Huda Plosokandang 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Untuk mengungkap 

substansi penelitian ini diperlukan pengamatan yang mendalam dan dengan 

latar belakang yang alami. Dengan demikian pendekatan yang diambil 

adalah pendekatan kualiatif. Atau dalam bidang pendidikan dikenal sebagai 

pendekata naturalistic. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran mendalam mengenai gambaran mendalam mengenai 

pembentukan moral religious peserta didik berbasis kegiatan keagamaan 
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seperti BTQ, Sholat Dhuha, dan Doa SP dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrument kunci.  

 Seorang peneliti sebelum memulai proses penelitian , perlu mengenal 

dan paham tentang karakteristik penelitian kualitatif dengan harapan dapat 

mempermudah saat proses penelitian dan dapat mengungkap informasi 

kualitatif secara teliti dalam prosesnya yang deskripsi-analisis dan penuh 

makna. Penelitian kualitatif dilakukan dengan karakteristik yang 

mendeskripsikan suatu keadaan yang sebenarnya atau fakta, tetapi laporan 

yang di buat bukan laporan sekedar laporan suatu kejadian tanpa suatu 

interpretasi ilmiah.
1
 

 Ditinjau dari sifat-sifat datanya, penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kualitatif. Menurut Bogdam dan Taylor dalam Lexi Melong, “Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif tanpa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang perilakunya dapat diamati.
2
 

Kemudian lebih lanjut menurut Bogdam dan Taylor yang dikutip oleh 

Rulam Ahmadi menyatakan bahwa: 

   Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif: ucapan atau tulisan dan perilaku 

yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri. 

                                                           
1
 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV 

Jejak,2018), hal 9-10 
2
 Lexi J Melong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT, Remaja Rosdakarya, 

2011), hal.4 
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Pendekatan ini langsung menunjukan latar dan individu-

individu dalam latar itu secara keseluruhan, subjek 

penyelidikan, baik berupa organisasi ataupun individu, tidak 

dipersempit menjadi variable yang terpisah menjadi hipotesis, 

tetapi dipandang sebagai bagian dari suatu keseluruhan.
3
 

 Penelitian Kualitatif mengkaji pespektif partisipan dengan multi strategi. 

Strategi-strstegi yang bersifat interaktif, seperti observasi langsung, 

observasi partisipan, wawancara mendalam, dokumen-dokumen, teknik-

teknik perlengkapan seperti foto, rekaman dan lain-lain.
4
 Penelitian 

menggunakan metode kualitatif karena ada beberapa pertimbangan antara 

lain, pertama menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila 

berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara 

langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga metode ini 

lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman 

pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
5
  

 Penelitian ini penulis arahkan pada kenyataan yang berhubungan dengan 

pembentukan moral religious peserta didik berbasis kegiatan keagamaan di 

SDI Miftahul Huda Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung. Dengan demikian peneliti berusaha memahami keadaan objek 

dan senantiasa berhati-hati dalam penggalian informasinya. Penelitian ini 

jika dilihat dari sumber datanya termasuk kategori penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan adalah untuk mencari dimana peristiwa-

                                                           
3
 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta AR-RUZZ Media), hal 115 

4
 Nurul Zuriyah, Metodologi Pendidikan Sosial dan Pendidikan Sosial dan Pendidikan . 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hal . 95 
5
 Lexi J Meleong, Metodologi penelitian Kualitatif…., hal 9 
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peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, sehingga 

mendapatkan informasi langsung yang terbaru tentang masalah yang 

berkenaan sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang 

telah ada.
6
  

 Ditinjau dari sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku persepsi, motivasi, 

tindakan dan dan lain-lain secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan metode ilmiah.
7
 Jika ditinjau dari sudut kemampuan 

dan kemungkinan penelitian dapat memberikan informasi atau penjelasan, 

maka penelitin ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitin deskriptif 

merupakan penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit social 

tertentu yang meliputi indvidu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
8
 

 Penelitian ini berusaha memaparkan suatu gejala atau keadaan secara 

sistematis sehingga subjek penelitian menjadi lebih jelas. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pembentukan moral siswa 

berbasis pembiasaan kegiatan BTQ, Shalat Dhuha dan Doa Sebelum 

                                                           
6
 Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: 

UPP AMPYKPN,1995), hal.55 
7
 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian…, hal. 6 

8
 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hal. 15 
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Pelajaran di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung. 

 Dari ungkapan konsep diatas, jelas bahwa yang dikehendaki adalah 

suatu informasi dalam bentuk deskripsi. Di samping itu, ungkapan konsep 

tersebut lebih menghendaki makna yang berada dibalik deskripsi data 

tersebut, karena itu penelitian ini lebih sesuai jika menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

B. Kehadiran Peneliti 

 Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, maka 

kehadiran peneliti di tempat penelitian mutlak diperlukan sebagai instrument 

utama. Peneliti merupakan perencana, pelaksan,pengumpulan data, analisis, 

penafsir data dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya.
9
 Dalam 

penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument utama dalam 

pengumpulan data. Peneliti hadir untuk menemukan data yang 

bersinggungan langsung ataupun tidak langsung dengan masalah yang 

diteliti , maka peneliti mengadakan pengamatan mendatangi subjek 

penelitian atau informasi peneliti adalah segala dari keseluruhan 

penelitian.
10

 

 Sedangkan instrumen selain peneliti yang berbentuk alat-alat bantu dan 

dokumen lainnya, hanya berfungsi sebagai penguat atau instrument 

                                                           
9
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, hal.162 

10
 Ibid., hal. 121 



61 

 

 

 

pendukung. Sebagaimana yang dikemukaan oleh Nasution bahwa “Peneliti 

bertindak sebagai instrument kunci atau instrument utama dalam 

pengumpulan data”.
11

 Kehadiran peneliti untuk penelitian kualitatif mutlak 

diperlukan. Peran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipatif 

atau pengamat penuh. Kehadiran peneliti juga diketahui oleh informan atau 

lembaga yang diteliti.
12

 

 Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat partisipatif 

pasif (passive participation). Pengamat partisipatif pasif (passive 

participation) adalah peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati , 

tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
13

 

 Peneliti akan melakukan observasi, wawancara dan pengambilan 

dokumentasi. Kehadiran peneliti ke lokasi penelitian dapat menunjang 

keabsahan data sehingga data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan 

kenyataan yang orisinil. Oleh karena itu, peneliti selalu berusaha untuk 

menyempatkan diri untuk melakukan observasi langsung ke lokasi 

penelitian. 

 

 

 

                                                           
11

 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, (Bandung:Tarsito, 1998),. Hal.9 
12

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011) hal.167 
13

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RnD, (Bandung : AFABETA 2015), 

hal .227 
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C. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan melakukan 

suatu penelitian. Tempat lokasi penelitian bertempat di SDI Miftahul Huda 

Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung 

1. Letak Geografis SDI Miftahul Huda Plosokandang  

SDI Miftahul Huda terletak di desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru 

Kabupaten Tulungagung 

2. Ada beberapa alasan tentang penentuan lokasi tersebut, yaitu: 

a.) Lokasi SDI Miftahul huda ini sangat strategis karena berada di 

tengah-tengah pemukiman penduduk. 

b.) Kedisiplinan siswa maupun guru di SDI ini begitu diperhatikan. 

c.) Dalam lembaga SDI terdapat kegiatan pembiasaan BTQ, Shalat 

Dhuha berjamaah, dan Doa Sebelum Pelajaran. 

 Subjek penelitian menurut Suharmi Arikunto adalah “ Subjek yang 

dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi banyak penelitian merupakan sumber 

informasi yang digali untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan.
14

 Subjek 

penelitian harus ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. 

Subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang. Dengan demikian 

                                                           
14

  Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hal. 145 
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subjek penelitian pada umumnya adalah manusia atau apa saja yang menjadi 

urusan manusia.
15

 

 Jadi subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, WAKA Kurikulum, 

wali kelas 4 , wali kelas 2 dan salah satu siswa kelas 6. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

 Data ialah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan baik kualitatif maupun kuantitatif yang 

menunjukan fakta (Riduwan,2008:106). Data dalam penelitian ini berbentuk 

data-data kualitatif yang terdiri atas tiga jenis, yaitu data perilaku, data lisan 

dan data tulisan. Data perilaku adalah data yang berkaitan dengan tingkah 

laku subyek penelitian dalam lingkungan yang diteliti, yang diperoleh 

melalui pengamatan. Data lisan adalah semua data yang berupa kata-kata 

atau ucapan dari subjek penelitian atau informan, yang diperoleh melalui 

wawancara atau komunikasi. Data tulisan adalah semua data yang berbentuk 

tulisan hasil karya seseorang baik berupa catatan atau dokumen pribadi, 

buku, tesis/desertasi, maupun artikel/makalah.
16

 

 Data adalah catatan fakta-fakta atau keterangan yang akan diolah dalam 

kegiatan penelitian.
17

 Data dari penelitian ini berasal dari wawancara , 

                                                           
15

 Ibid., hal. 146  
16

 Julia, Orientasi Estetik Gaya Pirigan Kacapi Indung dalam kesenian Tebang Sunda 

Cianjuran di Jawa Barat, (Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 2018), Hal. 47 
17

 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian…, hal.54 



64 

 

 

 

dokumentasi, dan hasil pengamatan (observasi yang diolah sehingga dapat 

diketahui gambaran pembentukan moral religious peserta didik melalui 

kegiatan keagamaan di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

2. Sumber Data 

 Menurut Lofland dan Loflandseperti dikutip oleh Moleong , Sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan, selebihnya 

adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain
18

 Dalam penelitian 

kualitatif, posisi narasumber sangat penting, bukan hanya sekedar memberi 

respon melainkan juga sebagai pemilik informasi. Informan atau orang yang 

memberi informasi dalam penelitian kualitatif disebut sebagai sumer data, 

melainkan juga factor yang ikut menentukan berhasil tidaknya suatu 

penelitian berdasarkan informasi yang diberikan. 

 Data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber 

data yaitu primer dan sekunder. 

1. Sumber Data Primer  

 Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
19

 Data primer yaitu data yang langsung 

dikumpulkan oleh orang yan berkepentingan atau yang memakai data 

                                                           
18

 Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…, hal.112 
19

 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung : Alfabeta, 2015), 

hal. 225 
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tersebut.
20

 Menurut Lofland dalam buku ahmad Tanzeh, menyebutkan 

bahwa sumber data utama dalam bentuk kata-kata atau ucapan atau perilaku 

orang-orang yang diamati dan diwawancarai.
21

 

 Peneliti menggunakan data wawancara untuk mendapatkan informasi 

secara langsung mengenai fokus penelitian, yakni tentang Pembentukan 

Moral Religus Peserta Didik Melalui Kegiatan Keagamaan di SDI Miftahul 

Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui media perantara.
22

 Yang biasanya berupa data 

dokumentasi dan arsip resmi maupun buku-buku yang ditulis orang lain 

yang berkaitan dengan judul yang penulis teliti.
23

 Data sekunder umumnya 

berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip 

yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.
24

 

 Adapun data sekunder untuk penelitian ini diambil dari buku, 

dokumentasi, arsip dan berbagai literatur yang berkaitan dengan fokus 

penelitian dan pembahasan. Semua data tersebut diharapkan mampu 

memberikan deskripsi tentang Pembentukan Moral Religius Peserta Didik 

                                                           
20

 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, “Dasar-Dasar Penelitian”, (Surabaya : elKaf, 2006), hal. 28 
21

 Ibid., hal. 131 
22

 Marzuki, “Metodologi Riset”, (Yogyakarta : BPFE-UII,1991), hal. 55  
23

 Azwar Saifuddin, “Metodologi Penelitian” , (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset 

IKAPI,1998), hal.91  
24

 Gabriel Amin  Silalahi,”Metode Penelitian dan Studi Kasus”, ( Sidoarjo : CV. Citra Media, 

2003), hal. 157 
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Berbasis Kegiatan Keagamaan di SDI Miftahul Huda Plosokandang 

Kedungwaru Tulungagung. 

 Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data dalam penelitian 

kuaitatif ini , maka akan diklasifikasikan menjadi tiga huruf p, yaitu :
25

 

a. P = person, yaitu sumber data berupa orang yang bisa memberikan data 

berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui 

angket. 

b. P = place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam 

dan bergerak. Sumber data berguna untuk memberikan gambaran situasi, 

kondisi pembelajaran, kinerja guru ataupun keadaan lainnya yang 

berkaitan dengan masalah yang di bahas dalam penelitian. 

c. P = paper, yaitu sumber data yang ditanya diperoleh melalui dokumen 

yang berupa catatan-catatan, arsip-arsip atau foto, yang dapat 

memberikan informasi mengenai hal=hal yang berkaitan dengan 

penelitian yang berada di SDI Miftahul Huda Plosokandang 

Kedungwaru Tulungagung. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian.Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data , maka peneliti tidak akan 

                                                           
25

  Suharsimi Arikunto , Prosedur Penelitian …, hal. 129 



67 

 

 

 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
26

 Dalam 

penelitian kualitatif sering menggabungkan teknik observasi partisipatif 

dengan wawancara mendalam . Selama melakukan observasi, peneliti juga 

melakukan interview kepada orang-orang yang ada di dalamnya.
27

 

 Dengan demikian, penggunaan teknik ini mengharuskan penulis hadir di 

lokasi penelitian untuk mengetahui kondisi apa adanya yang terjadi di SDI 

Miftahul Huda Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian tentang Pembentukan Moral 

Religius Peserta Didik Berbasis Kegiatan Keagamaan di SDI Miftahul Huda 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung , di antaranya : 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 

dengan menggunakan seluruh alat indera.
28

 Observasi dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi 

motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan 

sebagainya. Observasi memungkinkan pengamat untuk melihat dunia 

sebagaimana yang dilihat oleh subjek penelitian dan peneliti juga akan 

mampu merasakan apa yang dirasakan oleh subjek sehingga 

                                                           
26

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan… hal.224 
27

 Ibid.,  hal.225 
28

  Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian …, hal.133 
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memungkinkan peneliti menjadi sumber data.
29

 Peran peneliti sebagai 

pengamat dalam hal ini hanyalah sekedar mengamati kegiatan orang 

yang diamati tanpa ikut terlibat dalam kegiatannya, atau yang 

dinamakan degan observasi partisipatif pasif (passive participation). 

Observasi ini dilakukan peneliti melalui pengamatan kegiatan 

keagamaan Doa Sebelum Pelajaran, BTQ (Baca Tulis Qur’an) dan 

Shalat Dhuha di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung. Peneliti akan mengamati kegiatan tersebut. 

 Melalui penelitian ini diharapkan mampu mendapatkan data sebagai 

pelengkap penelitian, disamping peneliti juga bisa mendapatkan ilmu 

dari kegiatan observasi tersebut. Observasi ini juga dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan pembuatan wawancara yang digunakan 

dalam penelitian. 

2. Wawancara Mendalam 

 Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu.
30

 Metode wawancara mendalam merupakan 

suatu percakapan yang dilakukan untuk mendapatkan pendapat, 

                                                           
29

  Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian …, hal.175 
30

  Sugiono, Metode Penelitian …, hal. 231 
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persepsi, perasaan, pengetahuan dan pengalaman penginderaan dari 

informasi  mengenai masalah-masalah yang diteliti.
31

 

 Ada dua jenis wawancara yang lazim digunakan dalam engumpulan 

data, yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tak berstruktur. 

Wawancara berstruktur adalah wawancara yang sebagian besar jenis-

jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang 

ditanya dan materi pertanyaannya. Materi pertanyaan dapat 

dikembangkan pada saat berlangsung wawancara dengan menyesuaikan 

pada kondisi saat itu sehingga menjadi lebih fleksibel dan sesuai dengan 

jenis masalahnya.
32

 

 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tak 

terstruktur. Dalam wawancara tak berstruktur terlebih dahulu peneliti 

yang bertindak sebagai pewawancara., mempersiapkan pertanyaan-

pertanyaan yang memuat hal-hal pokok sebagai pedoman. Hal ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan data-data yang jelas dan rinci dari 

fokus masalah yang ada dalam penelitian, selain itu informan dapat 

secara leluasa dalam menyampaikan informasi tanpa harus merasa 

tertekan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

 Metode wawancara mendalam ini digunakan peneliti untuk 

mewawancarai guru dan juga para siswa guna memperoleh informasi 

                                                           
31

  Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian , hal 183 
32

  Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian,… hal.63 



70 

 

 

 

yang akurat untuk mendapatkan data-data penelitian. Selain itu mereka 

sebagai narasumber yang mengikuti langsung peristiwa di lapangan. 

Dan yang akan menjawab fokus masalah yang dibutuhkan peneliti. 

 Peneliti akan melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi 

dengan : 

a. Waka Kurikulum  

b. Bapak Kepala Sekolah  

c. Wali kelas 2 dan 4 serta, 

d. Siswa-siswi SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya.
33

 Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat 

atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan 

dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-

catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode 

pengumpulan data adalah setiap pertanyaan tertulis yang disusun oleh 

                                                           
33

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hal 206 
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seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau 

menyajikan akunting.
34

  

 Pada penelitian ini dokumentasi yang diperlukan untuk menunjang 

hasil penelitian yaitu berupa foto-foto kegiatan siswa yang berkaitan 

dengan kegiatan keagamaan Doa Sebelum Pelajaran, BTQ (Baca Tulis 

Qur’an) dan shalat Dhuha Berjama’ah di SDI Miftahul Huda 

Plosokandang Kedungwaru Tulungagung serta dokumen pelengkap lain 

yang dapat dilihat pada lembar lampiran-lampiran. Dokumentasi ini 

dijadikan sebagai bukti bahwa telah diadakan suatu penelitian yang 

sifatnya alamiah dan sesuai dengan konteks. Teknik ini digunakan 

peneliti untuk megetahui data tentang profil, visi misi dan tujuan SDI 

Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, data guru dan 

siswa serta dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan 

penelitian. Adapun instrumennya adalah pedoman dokumentasi yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. 

 Pada penelitian ini, peneliti akan terjun langsung untuk mengamati 

peristiwa serta mengambil dokumentasi dari lokasi penelitian yang 

terkait dengan Pembentukn Moral Religius Peserta Didik Berbasis 

Kegiatan Keagamaan di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung. Teknik ini secara khusus untuk menggali data tentang : 

a. Keadaan Fisik 
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1) Situasi lingkungan SDI Miftahul Huda Plosokandang 

Kedungwaru Tulungagung 

2) Sarana dan prasarana yang di gunakan untuk menunjang kegiatan 

keagamaan khususnya Doa Sebelum Pelajaran, BTQ (Baca Tulis 

Qur’an) dan Shalat Dhuha berjama’ah. 

b. Kegiatan Keagamaan 

1) Suasana dan kebiasaan Doa Sebelum Pelajaran, BTQ (Baca Tulis 

Qur’an) dan Shalat Dhuha guna membentuk moral religius 

peserta didik. 

F. Analisis Data 

 Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa analisis 

data adalah proses menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, Catatan Lapangan, dan bahan-bahan yang lain, sehingga dapat 

dengan mudah dipahami, dan temuannya dapat di informasikan kepada 

orang lain.
35

 

Teknik pengelolaan dan analisis data dalam penelitian ini melalui proses 

sebagai berikut: 

a. Reduksi data, mereduksi data dengan mengfokuskan pada 

hal penting dan membuat kategori berdasarkan macam atau 

jenisnya dan membuat data yang diperlukan. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
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gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukn pengumpulan data. 

b. Penyajian data, setelah mereduksi data langkah selanjutnya 

yaitu mendisplay data. Dalam langkah ini dilakukan 

penyajian data dengan memisahkan pola yang berbeda-beda 

sesuai jenis dan macamnya sehingga strukturnya mudah 

dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, langkah dalam analisis 

kualitatif. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak 

ditemukan bukti –bukti yang kuat. Tetapi jika didukung 

dengan bukti yang valid maka menjadi kesimpulan yang 

kredibel. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

 Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa data 

yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melalui 

verifikasi data. Moleong menyebutkan ada empat kriteria yaitu kepercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), 

dan kepastian (confirmability).
36

 

1. Kepercayaan (Credibility) 
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 Kredibilitas data adalah membuktikan kesesuaian antara hasil 

pengamatan dengan kenyataan yang ada di lapangan. Kriteria ini 

dipergunakan untuk membuktikan bahwa data seputar pembentukan 

moral religious peserta didik berbasis kegiatan keagamaan di SDI 

Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung yang diperoleh 

dari berbagai sumber di lapangan benar-benar mengandung nilai 

kebenaran (truth value). Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

peneliti sebagai berikut : 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

 Keikutsertaan peneliti dalam penelitian sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan 

pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti 

tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data 

tercapai. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan 

peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
37

 

b. Ketekunan/Keajegan Pengamatan 

 Keajegan pengamatan bermaksud menemukan cirri-ciri dan unsure-

unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 

secara rinci. Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada 
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suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal sampai tampak 

salah satu atau seluruh factor yang ditelaah sudah dipahami secara 

biasa.
38

 

 Dalam hal ini, peneliti fokuspada data yang diperoleh sebelumnya 

dengan maksud untuk menguji apakah data yang telah diperoleh itu 

benar atau tidak, berubah atau tidak, sehingga data yang diperoleh 

kredibel. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 

dan sistematis.
39

 

c. Triangulasi 

Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan derajat 

kepercayaan (kreadibilitas/validitas) dan konsisten (reliabilitas) data. 

Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk 

keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding data itu sendiri. 

Itu untuk keperluan pengeceka  atau sebagai pembanding terhadap 

data itu.
40

 Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 
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dan berbagai waktu. Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
41

 

1.) Triangulasi Sumber 

 Triangulasi adalah kebenaran informasi tertentu, melalui 

berbagai sumber memperoleh data. Triangulasi sumber untuk 

menguji kreadibilitas data dengan cara mengecek ulang 

informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda dengan 

teknik yang sama.
42

 Peneliti menanyakan kebenaran data kepada 

informan satu dengan informan lainnya, misalnya mencari 

informasi dari guru dan siswa dengan wawancara.  

2.) Triangulasi Tehnik  

Triangulasi tehnik untuk menguji kreadibilitas data dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan tehnik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi ataupun kuisioner dari sumber 

yang sama. Pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi ini 

dilakukan dengan cara menggabungkan atau membandingkan 
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data-data yang telah terkumpul sehingga data yang diperoleh 

benar-benar abash dan objektif.  

3.) Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dalam rangka pengujian kreadibilitas data 

dapat dilakukan dengan cara pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. 

Apabila hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka harus 

dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukan kepastian 

datanya. 

2. Keteralihan (Transferability) 

Standar Transferability ini merupakan pertanyaan empiric yang tidak 

dapat dijawab oleh peneliti kualitatif sendiri, melainkan dijawab dan 

dinilai oleh pembaca laporan penelitian. Hasil penelitian kualitatif 

memiliki standar transferability yang tinggi bilamana para pembaca 

penelitian ini memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas tentang 

konteks dan fokus penelitian. Dalam prakteknya peneliti meminta 

kepada beberapa rekan akademisi dan praktisi pendidikan untuk 

membaca draft laporan penelitian untuk mengecek pemahaman mereka 

mengenai arah hasil penelitian ini. 

3. Kebergantungan (Dependability) 
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 Teknik ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian ini 

mencerminkan pemantaban dan konsistensi dalam keseluruhan proses 

penelitian, baik dalam kegiatn pengumpulan data , interpretasi temuan 

maupun dalam melaporkan hasil penelitian. Salah satu upaya untuk 

menilai dependabilitas adalah melakukan audit dependabilitas itu 

sendiri. Ini dapat dilakukan dengan melakukan review terhadap seluruh 

hasil penelitian. 

4. Kepastian ( Confirmability) 

Standar konfirmabilitas lebih berfokus pada audit kualitas dan kepastian 

hasil penelitian. Audit ini dilakukan bersamaan dengan audit 

dependabilitas. Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif 

disebut dengan uji objektifitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif 

bila hasil penelitian telah disepakati oleh banyak orang
43

 

H. Tahap-tahap Penelitian  

 Tahap-tahap yang akan dlakukan oleh peneliti dalam melaksanakan 

penelitian seperti yang dilakukan oleh Moleong dalam Ahmad Tanzeh, 

bahwa tahapan penelitian ini terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pekerjaan 

lapangan, tahap analisis data dan tahap pelaporan hasil penelitian.
44

 Tahap-

tahap dalam penelitian ini antara lain : 

1. Tahap Pra Lapangan 
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 Pengajuan Judul, Proposal, Menyusun Metode Penelitian, sampai 

menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

 Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan data yang berkaitan 

dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan metode 

observasi,wawancara dan dokumentasi lalu dilanjutkan dengan pengolahan 

data. 

3. Tahap Analisis Data 

 Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul 

secara sistematis dan terinci, sehingga data tersebut mudah difahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. 

4. Tahap Penyelesaian  

 Penyusunan laporan, pengujian hasil penelitian, sampai dengan 

pengandaan laporan. 

 


